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Hubungan antara Morfologi Ambing, Produksi Susu dan Komponen
Susu pada Sapi Friesian Holstein

(Relationship between udder morphology, milk production and milk components of
friesian holstein cows)

DisE) Wijayanti Solechah', Dian Wahyu Harjanti' dan Rudy Hartanto'
'"Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro

ABSTRAK Ukuran-ukuran ambing merupakan salah satu
indikator yang menentukan produksi susu sapi perah.
Morfologi ambing dapat digunakan untuk menilai
produktivitas ternak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan  antara ukuran-ukuran ambing,

oduksi  susu dan komponen susu. Materi yang
ﬁunukan yaitu 30 ckor sapi (Friesian Holstein) FH
periode laktasi I1I-V dan bulan laktasi 3-4. Analisis vang
digunakan adalah regresi linier sederhana dengan SPSS
16. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang
nyata (P < 0,05) antara kedalaman ambing belakang dan
panjang ambing terhadap produksi susu secara berturut-
turut dengan persamaan regresi Y = -1,142 + 0435 X (r=
0494 dan R™ = 0.244).¥ = 9,197 + 0463 X (r = 0,625

Kata kunci: Sapi FH, morfologi ambing dan produksi susu

ABSTRACT The size of the udder is one indicator that
determines the production of dairy cows. The udder
morphology can be used to assess livestock productivity.
This study aimed to determine the relationship between
udder measurements, components of milk and milk
production. The material used was 30 Holstein Friesian
(FH) lactation periods III-V and lactation months 3-4.
The analysis used was a simple linear regression with
SPSS 16. The results showed a significant relationship
(P <0.05) between the depth of the udder and length of
the udder to milk production in a row with the regression
equation Y = -1,142 + 0435 X (r = 0494 and R? =
0,244),Y = 9,197 + 0,463 X (r = 0,625 and R* =0,390),

dan R® = 0,390), lebar ambing belakang terhadap
produksi susu dan jarak antar puting depan dengan
produksi susu dengan persamaan regresi secara berturut-
wrut Y = 1,236 + 028 X (r = 0,397 dan R = 0,157) dan
Y = 172030996 X (r = 0367 dan R* = 0,134).
Kesimpulan yang didapat bahwa ada hubungan antara
ukuran-ukuran ambing dengan produksi susu sapi
Friesian Holstein, dimana terdapat hubungan yang
signifikan antara kedalaman ambing belakang, panjang
ambing serta lebar ambing belakang dan jarak antar
puting depan dengan produksi susu dengan koefisien
korelasi (r) tertinggi sebesar 0625 dan koefisien
determinasi (R*) sebesar 39%.

width of the rear udder to milk production and the
distance between the front nipple and milk production
with consecutive regression equation Y = 1236 + 028 X
(r=0,397 and R*= 0,157) and Y = 17,203 - 0996 X (r =
0367 and R* = 0,134). The conclusion that there is a
relationship between udder measurements with Holstein
Friesian milk production, where there is a significant
relationship between the depth of the udder, udder length
and width of the udder and the distance between the front
nipples with milk production with the highest comelation
coefficient (r) of 0625 and the coefficient of
determination (R%) of 39%.

Keywords: Dairy cows (FH), morphology of udder and milk production

EPENDAHULUAN
Sapi Friesian Holstein (FH) merupakan
ternak perah yang unggul karena memiliki
potensi yang baik dalam menyumbang
produksi susu untuk pemenuhan kebutuhan
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susu nasional. Faktor kemampuan adaptasi
yang cukup baik merupakan salah satu alasan
peternak banyak memilih sapi perah untuk
diternakkan. Peternak mulai sadar akan potensi
sapi perah untuk dikembangkan. Peternak akan
mendapatkan keuntungan Efang baik ketika
beternak sapi perah dengan produksi susu yang
tinggi. Produktivitas sapi perah dipengaruhi
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oleh faktor umur, ukuran-ukuran badan,
dimensi ambing, pakan, cuaca dan iklim
setempat serta pemerahan (Febriana et al.,
2018). Recording dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dalam pemilihan ternak dengan
performan yang baik, namun kebanyakan
peternak  belum terlalu peduli dengan
recording ternaknya sehingga perlu dilakukan
penelitian pada ukuran-ukuran ambing sebagai
sifat tampak terhadap produksi susu untuk
proses pemilihan ternak dengan potensi
produksi yang baik. Rendahnya produksi dan
kualitas susu nfffhjadi permasalahan yang harus
diperhatikan, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui perbaikan sifat
kuantitatif agar sapi dapat menampilkan
produktivitasnya secara optimal. Pendugaan
produksi susu sapi dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan sifat-sifat tampak pada
sapi perah. Morfologi ambing sapi yang besar
diduga berhubungan dengan kemampuan sapi
dalam menghasilkan susu sehingga perlu
dilakukan penelitian mengenai hal tersebut.
Ambing yang panjang, lebar dan dalam serta
melekat dengan mantap memiliki potensi untuk
menghasilkan susu dalam jumlah lebih besar,
hal ini dimungkinkan karena pada ambing yang
besar dan sehat didalamnya terdapat jumlah sel
sekretori yang lebih banyak sehingga produksi
@su yang dihasilkan lebih tinggi. Interaksi
antara bibit sapi perah yang memiliki sifat
tampak yang unggul kemudian dipelihara
dengan manajemen yang baik serta diberi
pakan yang berkualitas akan menghasilkan sapi
perah dengan produksi susu yang optimal.
Kelenjar ambing merupakan ciri khusus pada
tipe perah yang dapat mempengaruhi
produktivitas saf) dalam menghasilkan susu
Pribadiningtyas et al.,, (2012). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan model
atau estimasi hubungan ukuran-ukuran ambing
dengan produksi susu sapi FH. Manfaat yang
dapat  diperoleh y§Bh hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai hubungan antara morfologi ambing
terhadap produksi susu agar peternak dapat
memilih temak dengan mempertimbangkan

ukuran-ukuran ambing sehingga didapatkan
sapi dengan kemampuan menghasilkan susu
yang baik untuk mendapat keuntungan dalam
beternak.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian tentarf Hubungan antara
Morfologi Ambing, Produksi Susu dan

Komponen Susu pada Sapi Friesian Holstein
dilaksanakan 30 Juli - 30 Agustus 2018 di
[Beternakan Sapi Perah Koperasi Wahyu Agung
Desa  Sumogawe, Kecamatan  Getasan
Kabupaten Sem@fang dan Peternakan Rakyat
Bumi Lestari, Desa Sumberejo, Kecamatan
Ngablak, Kabupaten Magelang dengan
ketinggian tempat +1200 — 1500 mdpl.

Materi

Materi yang digufgkan yaitu 30 ekor
sapi perah laktasi pada periode laktasi III-V
dan bulan laktasi 3 -4 dengan frekuensi
pemerahan 2 kali setiap harinya, rata-rata
bobot badan sapi yaitu 439 + 2.55 kg dengan
oduksi susu rata-rata 11,50 + 0,87 liter/hari.
Pakan yang diberikan berupa rumput gajah dan
konsentrat. Alat ukur berupa pita ukur burterfly
untuk mengukur ambing, wadah ukur
digunakan untuk mengukur produksi susu,
lactoscan  digunakan untuk  mengetahui
kandungan komponen susu (protein dan
laktosa), peralatan uji gerber untuk mengetahui
kandungan komponen lemak susu cooling box
dan ice gel untuk menyimpan sampel susu
yang akan dianalisis dan buku catatan untuk
mencatat hasil pengukuran serta kamera untuk
keperluan dokumentasi kegiatan.
E}
gletode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode
observasional diawali dengan survei lokasi
peternakan. Selanjutnya, pengukuran ambing
sapi FH dilakukan dengan pita ukur (cm) saat
posisi sapi berdiri nyaman sesaat setelah
pemerahan pagi hari (saat volume ambing
kosong) melalui cara sebagai berikut: 1.
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Kedalaman ambing depan diukur dari
perbatasan ambing dengan abdomen bagian
atas hingga ambing terbawah bagian depan 2.
Kedalaman ambing belakang diukur dari
perlekatan ambing teratas bagian belakang
hingga ambing terpanjang bagian belakang 3.
Panjang ambing diukur dari bagian ambing
depan terpanjang hingga ambing terpanjang
bagian depan 4. Lebar ambing depan diukur
dari ambing depan bagian atas (sisi kanan)
hingga bagian depan teratas (sisi kiri) 5. Lebar
ambing belakang diukur dari ambing belakang
bagian atas (sisi kanan) hingga bagian
belakang teratas (sisi kiri) 6. Jarak antar puting
depan diukur dari ujung puting kanan bagian
depan hingga ujung puting kiri bagian depan 7.
Jarak antar puting belakang diukur dari ujung
puting bagian kanan bagian belakang hingga
ujung puting kiri bagian belakang 8. Jarak
puting depan-belakang kanan diukur dari
bagian ujung puting bagian kanan depan
hingga puting belakang bagian kanan 9. Jarak
puting depan-belakang kiri diukur dari bagian
ujung puting bagian kiri depan hingga puting
belakang bagian kiri dengan satuan cm
(Kuczaj, 2003). Pengambilan data ukuran-
ukuran ambing dilakukan secara duplo.
Produksi susu diukur dua kali sehari (pagi dan
sore) selama 14 hari, sampel susu per sapi
diambil pada hari yang sama ketika
pengukuran ambing dilakukan untuk dianalisis
komponen susunya menggunakan [actoscan
dan peralatan uji gerber di Laboratorium
Teknologi P@lgan Universitas Diponegoro,
Semarang. Pengumpulan data sekunder
dilakukan melalui wawancara dengan ketua
lapangan mengenai data rekording reproduksi,
identitas, kesehatan, bulan laktasi dan periode
laktasi. Data vyang diperoleh kemudian
dianalisis dengan analisis regresi linier
sederhana (P < 0,05) dengan bantuan program
SPSS 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran pada Ukuran-Ukuran
Ambing Sapi FH

Jurnal Agripet Vol 19, No. 2, Oktober 2019

Berdasarkan pffffzukuran pada ukuran-
ukuran ambing dan produksi susu yang telah
dilaksanakan didapatkan kisaran dan rata-rata
yang dapat dilihat pada (Tabel 1). Menurut
Kuczaj (2003) sapi perah yang baik untuk
dijadikan induk memiliki ukuran kedalaman
ambing sebesar 26,92 cm, dengan panjang
ambing 43,92 cm, dan lebar ambing sehesar
36,65 cm. Jarak antar puting depan yaitu 18,95
cm, sedangkan jarak antar puting belakang
yaitu 10,22 cm dan jarak sisi puting yaitu 13,17
cm. Ukuran-ukuran ambing pada sapi tidak
boleh terlalu kecil karena dapat menjadi
penyebab rendahnya produksi susu, namun
apabila proporsinya terlalu besar terhadap
EBuh maka dapat mengganggu aktivitas sapi.
Bentuk ambing yang besar, panjang dan
berjumbai produksi susunya lebih tinggi.
Menurut Pribadiningtyas et al. (20) ambing
yang panjang dan dalam memiliki jumlah sel-
sel sekretorik di dalamnya juga akan semakin
banyak untuk mensintesis susu yang dibentuk
oleh sel epitel dalam lumen alveoli. Perbedaan
ukuran ambing pada sapi tipe perah dapat
terjadi karena perbedaan tingkat pertumbuhan
pada bagian-bagian tubuhnya. Ambing yang
besar, sehat dan melekat dengan mantap dapat
mencerminkan kapasitas tampungnya terhadap
susu yang dihasilkan melalui biosintesis susu.
Menurut Salama et al. (2003) ambing yang
besar secara fisik mempunyai volume yang
besar juga sehingga produksi susu tinggi.

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan
didapatkan hasil produksi susu rata-rata sapi
FH yaitu 11,50 liter/hari. Menurut Novianti ef
al. (2013) sapi Friesian Holstein yang
dipelihara di daerah tropis dapat berproduksi
9 - 12 liter per hari. Perbedaan produksi susu
sapi dapat disebabkan oleh faktor genetik,
kondisi kesehatan ternak, ukuran tubuh dan
kapasitas ambing yang berbeda-beda dan
pakan serta manajemen perffE}iharaannya.
Menurut Febriana et al. (2018) mamalia yang
berbadan besar tidak semuanya mempunyai
produksi susu tinggi, tetapi pada umumnya
produksi susu yang tinggi dipengaruhi oleh
besarnya ukuran tubuh atau bobot badan.
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Tinggi rendahnya produksi susu berhubungan
dengan sekresi hormon yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan kelenjar
ambing, sekresi susu dan pengeluaran air susu.
Menurut Adriani dan Suparjo (2012) hormon
mammogenik  seperti  progesteron  dan
esterogen mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan ambing, dengan banyaknya sel
kelenjar ambing yang tumbuh dan berkembang

maka jumlah sel yang siap memproduksi susu
juga banyak. Faktor pakan dan lingkungan di
sekitar ternak juga dapat berpengaruh terhadap
produktivitas ternak dalam mengfhsilkan susu.
Menurut Utami et al. (2014) pakan, sistem
pemberian  pakan, frekuensi pemerahan,
metode pemerahan, perubahan musim dan
periode laktasi merupakan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi produksi susu sapi.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Ambing dan Produksi Susu Sapi FH

Ukuran-ukuran ambing Rata-rata

Kedalaman ambing depan (cm) 25,1740 86
Kedalaman ambing belakang (cm) 29,1520 98
Panjang ambing (cm) 44.75+1.16
Lebar ambing belakang (cm) 36,72+1.22
Lebar ambing depan (cm) 28,20x1,11
Jarak antara puting depan (cm) 10,70+0 48
Jarak antara puting belakang (cm) 5,70+0,32
Jarak antara puting depan belakang (kanan) (cm) 9.82+0,39
Jarak antara puting depan belakang (kiri) (cm) 10,23+0 41
Produksi susu (1) 11,500 87

Hubungan Ukuran-Ukuran Ambing dengan
Produksi Susu Sapi FH

Berdasarkan analisis regresi linier
sederhana menunjukkan hubungan yang nyata
(P < 005) antara ukuran-ukuran ambing
terhadap produksi susu (Tabel 2). Hasil
penelitian menunjukkan hubungan yang sedang
(r = 0.494) antara kedalaman ambing belakang
dengan produksi susu, hubungan yang kuat (r =
0,625) antara panjang ambing dengan produksi
susu dan hubungan yang lemah (r = 0,397, r =
0.367) antara lebar ambing belakang dengan
produksi susu serta jarak antar puting depan
dengan produksi susu. Kedalaman ambing
belakang terhadap produksi susu memiliki
persamaan regresi Y = -1,142 + 0435 X (R*=
0244) artinya 2449%  produksi  susu
dipengaruhi oleh kedalaman ambing belakang,
sedangkan 75.6% dipengaruhi oleh faktor lain.
Panjang ambing terhadap produksi susu
memiliki persamaan regresi Y =-9,197 + 0 463
X (R® = 0,390) artinya 39% produksi susu
dipengaruhi oleh panjang ambing, sedangkan
61% dipengaruhi oleh faktor lain. Lebar
ambing belakang terhadap produksi memiliki

persamaan regresi Y = 1,236 + 028 X (R* =
0,157)  artinya 15.7% produksi  susu
dipengaruhi oleh lebar ambing belakang,
sedangkan 84,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
Jarak antar puting depan memiliki persamaan
regresi Y = 17.203 — 0996 X (R* = 0.134)
artinya 13,4% produksi susu dipengaruhi oleh
jarak antar puting depan, sedangkan 86.6%
dipenPBuhi oleh faktor lain. Terdapat variasi
pada hubungan antara ukuran-ukuran ambing
dengan produksi susu yang didapatkan dalam
penelitian. Nilai korelasi terendah terjadi pada
jarak antar puting belakang dengan produksi
susu (r = 0.017), sedangkan nilai korelasi
tertinggi antara panjang ambing dengan
produksi susu (r = 0,625) dan koefisien
determinas sebesar ¥Fl. Menurut Sugiyono et
al. (2014) nilai r 000 - 0,19 (sangat lemah),
0.20 - 039 (lemah), 0.40 - 0,59 (sedang), 0,60 -
0,79 (kuat) dan 0,80 - 1.0 (kuat). Panjang, lebar
dan kedalaman ambing merupakan faktcfjyang
dapat mempengaruhi produksi susu sapi karena
di dalam ambing terdapat sel sekretori yang
memungkinkan terjadinya biosintesis susu.
Menurut Pribadiningtyas et al. (2012)
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peningkatan jumlah produksi susu sapi dapat
dipengaruhi oleh junffih sel sekretori yang ada
di dalam ambing. Ambing merupakan ciri
khusus tipe perah yang dapat digunakan
sebagai penanda untuk seleksi bibit sapi perah
yang mampu menghasilkan susu secara
optimal. Menurut Febriana et al. (2018)
volume ambing (panjang, kedalaman dan lebar
ambing) dapat menjadi komponen karakteristik
tipe perah yang mampu menghasilkan susu
dalam jumlah optimal.

Pendugaan  produksi  susu  dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan ukuran-
ukuran ambing, pertautan dan kesehatannya.
Menurut Neijenhuis §@al. (2001) anatomi serta
bentuk dan ukuran ambing merupakan salah
satu faktor yang dapat mempenga@hi produksi
susu sapi. Ukuran ambing yang dapat
digunakan untuk pendugaan produksi susu sapi
yaitu panjang. lebar dan kedalaman ambing,
ambing vyang besar dan sehat dapat
mencerminkan jumlah sel sekretori yang ada
didalamnya  berkaitan  dengan  adanya

ligamentum suspensorium medialis yang elastis
sehingga memungkinkan peningkatan jumlah
sel sekretori dalam ambing yang berperan
dalam pff§bentukan susu. Menurut Sutopo
(2001) ligamentum suspensorium medialis
memisahkan ambing menjadi bagian kiri dan
kanan, bagian ambing yang kecil dan berwarna
kemerah-merahan merupakan sel-sel sekretorik
yang dibungkus oleh jaringan ikat (alveoli)
yang berperan dalam proses pembentukan susu
sehingga sapi dengan ambing yang bervolume
cenderung memiliki kemampuan yaif) lebih
baik dalam menghasilkan susu. Ambing
merupakan ciri khusus tipe perah yang dapat
digunakan sebagai penanda untuk seleksi bibit
sapi perah yang mampu menghasilkan susu
secara optimal. Menurut Febriana er al. (2018)
bahwa volume ambing (panjang, kedalaman
dan lebar ambing) menjadi komponen sifat
tampak pada sistem perambingan yang dapat
menunjukkan daya tampung ambing dan
kemampuannya dalam produksi susu.

. . . . P,
Tabel 2. Persamaan regresi, koefisien korelasi (r), koefisien determinasi (R”) dan P Value antara ukuran-

ukuran ambing dengan produksi susu.

Ukuran Ambing Persamaan Regresi r R’ P
= = Value
Kedalaman Ambing Depan Y=4214+029X 0,289 0,084 0,121
Kedalaman Ambing Belakang Y=-1,142+0435X 0494 0,244 0,005
Panjang Ambing Y=-9197+0463 X 0,625 0,390 0,000
Lebar Ambing Belakang Y=1236+028X 0,397 0,157 0,030
Lebar Ambing Depan Y =13606-0,1944 X 0,109 0012 0,568
Jarak antar puting depan Y =17.203 - 0,996 X 0,367 0,134 0,046
Jarak antar puting belakang Y=11,164+0013X 0017 0,000 0,930
Jarak puting depan belakang (kanan) Y=7401+0420X 0,191 0,036 0313
Jarak puting depan belakang (kiri) Y=4804+0648 X 0310 0,096 0,096
disekresikan  oleh  unit-unit  sekretoris

Sapi perah vang memiliki ukuran
ambing yang proporsional dan melekat dengan
mantap menjadi gambaran kemampuan sapi
memproduksi susu dan kapasitas tampung
ambing terhadap susu yang dihasilkan.
Menurut Weng er al. (2017) anatomi serta
bentuk dan ukuran ambing berkaitan dengan
sel sekretori yang ada didalamnya sehingga
dapat mempengaruhi produksi susu sapi, susu
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individual yang bentuknya menyerupai buah
anggur dan disebut alveolus, sel-sel epitel
menyerap zat-zat dari dalam darah dan
mensintesisnya menjadi susu. Kedalaman
ambing depan, lebar ambing belakang, jarak
antar puting belakang, jarak antar puting depan
belakang (kanan) serta jarak antar puting depan
belakang (kiri) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produksi susu. Tidak
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semua ukuran-ukuran ambing atau morfologi
ambing berpengaruh terhadap produksi susu.
Menurut  Febriana ef al. (2018) sistem
perambingan depan dan belakang yang lebar
dan dalam dapat menunjukkan daya tampung
ambing dan kemampuannya dalam produksi
susu.

Hasil Analisis Komponen Susu Sapi FH
Analisis komponen[)susu sapi FH
(Lemak, protein, laktosa) dapat dilihat pada
Tabel (3). Hasil analisis yang didapatkan dari
data yang diteliti yaitu persentase kandungan

komponen lemak susu sudah memenuhi
standar ~ namun  persentase  kandungan
komponen protein dan laktosa belum
memenuhi standar. Menurut BSN (2011)

standar untuk susu dengan kualitas yang baik
yaitu memiliki kadar lemak minimum 3%,
kadar protein minimum 2,8%. Laryska dan
Nurhajati  (2013) menambahkan  bahwa
minimum laktosa yaitu 4.60%. Kandungan
protein dan lemak susu yang rendah dapat
dipengaruhi salah satunya oleh kandungan
nutrien pakan yang diberikan pafl sapi perah.
Menurut Sudono er al. (2003) produksi susu
per hari mulai menurun setelah laktasi dua
bulan, penurunan ini diikuti pula perubahan
komposisi susu, diantaranya kadar lemak susu
mulai menurun setelah 1 hingga 2 bulan masa
laktasi.

Sapi perah yang berada pada puncak
bulan laktasi dapat mengalami penurunan
kadar lemak dan protein susu apabila tidak
diimbangi pakan yafp berkualitas. Menurut
Schmidt ef al. (1988) produksi susu berbanding
terbalik dengan persentase kadar protein dan
kadar lemak yang dihasilkan, saat produksi
susu tinggi maka persentase kom{sisi protein
dan lemak cenderung menurun. Laktosa susu
merupakan komponen susu yang dapat
mempengaruhi produksi susu. Laktosa susu
merupakan komponen susu yang dapat
mempengaruhi produlkf susu. Menurut Utomo
dan Miranti (2010) meningkatnya produksi
susu disebabkan oleh sifat laktosa yang
mengikat air sehingga semakin banyak laktosa
yang disintesis maka produksi susu juga akan
meningkat. Komponen susu sapi perah dapat
dipengaruhi oleh manajemen pemerahannya
khususnya interval pemerahan. Manajemen
pemerahan pada sapi perah dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
produksi §fsu sapi. Menurut Utami et al.
(2014)  frekuensi pemerahan, metode
pemerahan, perubahan musim dan periode
laktasi merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  kemampuan  sapi  dalam
memproduksi susu.

Tabel 3. Hasil Pengukuran pada Komponen Susu Sapi FH

Kom ponen susu

Rata-rata

Lemak (%)
Protein (%)
laktosa (%)

3.04+008
271008
4,07+0,12

Hubungan Produksi
Komponen Susu Sapi FH

Hasil analisis produksi susu sapi dengan
komponen susu dapat dilihat pada Tabel (4).
Uji parsial dengan analisis regresi linier
sederhana antara produksi susu dengan lemak,
protein dan laktosa menunjukkan hubungan
yang tidak signifikan (P > 0,05) sehingga
persamaan yang didapatkan tidak dapat
digunakan untuk pendugaan produksi susu.

Susu dengan

Hubungan antara produksi dengan komponen
susu (protein, lemak, laktosa) masuk dalam
kategori sangat rendah. Menurut Sugiyono er
al. (2014) nilai r = 0,00 — 0,19 dapat diartikan
bahwa hubungan antara dua variabel sangat
lemah. Produksi susu dipengaruhi oleh laktosa
yang mempunyai sifat sebagai limiting factor
produksi susu. MEhurut Utomo dan Miranti
(2010) besarnya tekanan osmosis di dalam
lumen dipengaruhi oleh kadar laktosa serta ion-
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%n klorida, potasium dan natrium, semakin
banyak komponen susu tersebut maka tekanan
osmosisnya akan semakin tinggi sechingga air
yang disekresikan pun akan semakin banyak.
Produksi susu yang dihasilkaffoleh sapi
perah dalam masa laktasinya dapat berbanding
terbalik dengan persentase komponen protein
dan lemak susu yang dihasilkan. Menurut
Schmidt er al. (1988) ketika produksi susu
yang dihasilkan meningkat maka persentase
komposisi protein dan lemak susu cenderung
menurun apabila tidak diimbangi dengan
manajemen pemeliharaan yang baik untuk
Elenjaga persistensinya. Persentase kandungan
protein dan lemak susu ada di titik terendah
ketika produksi berada di puncak laktasi dan
berangsur-angsur meningkat menjelang akhir
masa laktasi. Menurut Asrudin ef al. (2014)
produksi susu sapi akan meningkat pada bulan

pertama setelah melahirkan kemudian akan
mengalami  penurunan secara berangsur-
angsur, pertambahan umur pada ternak perah
akan mengakibatkan penurunan kualitas susu
yang dihasilkannya terutama persentase bahan
padatnya. Produksi susu dipengaruhi oleh
kualitas pakan yang diberikan, pemberian
konsentrat pada sapi perah dapat meningkatkan
ERdar protein susu. Menurut Sukarini (2006)
Semakin tinggi pemberian konsentrat maka
semakin tinggi kadar protein susu. Lemak susu
akan menurun seiring bertambahnya umur sapi
begitu pula pada [{fBduksi susunya. Menurut
Oka et al. (2017) makin tua umur sapi perah,
ada kecenderungan kadar lemak susu yang
dihasilkan sedikit menurun dan penurunan
kadar lemak susu mencapai 0,2% setelah lima
kali masa laktasi sejalan dengan produksi susu
yang menurun.

. . . . L2 . .
Tabel 4. Persamaan regresi, koefisien korelasi (r), koefisien determinasi (R”) dan P Value analisis regresi
antara komponen susu dengan produksi susu sapi FH.

Komponen susu Persamaan Regresi r R’ P Value
Lemak Y=1245+0313X 0,029 0,001 0,878
Protein Y=1100+0,192 X 0,017 0,000 0928
Laktosa Y =1094+0,14X 0,117 0,000 0920
KESIMPULAN Asrudin, LN.R., Sambodho, P., Harjanti,
Berdasarkan hasil penelitian dapat kDudW]ltds ZE’)LI:U Iidr:lpll‘:]n gfofs;::“ldiﬁ
disimpulkan bahwa ada hubungan antara S Susu sapt yang dip )

ukuran-ukuran ambing dengan produksi susu
sapi  Friesian Holstein, dimana terdapat
hubungan yang signifikan antara kedalaman
ambing belakang. panjang ambing serta lebar
ambing belakang dan jarak ERtar puting depan
dengan produksi susu dengan koefisien
korelasi (r) tertinggi sebesar 0,625 dan
koefisien determinasi (R?) sebesar 39%.
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